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Abstrak  
Partisipasi siswa sangat penting dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan partisipasi siswa dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning dan 
Project Based Learning. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dan teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi dan metode tes. Hasil penelitian diperoleh bahwa penggunaan metode 
pembelajaran Discovery Learning dan Project Based Learning dalam meningkatkan Partisipasi siswa di SMKN 
9 Surakarta yaitu Perbandingan untuk kelas kontrol (Discovery Learning) dengan nilai rata-rata sebesar 82,84 
sedangkan kelas eksperimen (Project Based Learning) dengan nilai rata-rata sebesar 73,32. Maka dapat 
disimpulkan bahwa “Ada perbedaan penggunaan model pembelajaran Discovery Learning XI Multimedia B 
(kelas kontrol) dan Project Based Learning XI Teknik Komputer Jaringan (kelas eksperimen dalam 
meningkatkan partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan siswa kelas XI di 
SMKN 9 Surakarta. 
 




COMPARISON OF THE USE OF DISCOVERY LEARNING PROJECT BASED LEARNING MODEL TO 
INCREASE PARTICIPATION IN LEARNING CRAFTS SUBJECT AND ENTREPRENEURSHIP  
STUDENTS IN CLASS XI SMKN 9 SURAKARTA 
ACADEMIC YEAR 2015/2016 
Abstracts 
 
Student participation is very important in learning activities in the classroom. This research aims to determine 
the differences in students participation with learning methods Discovery Learning and Project Based 
Learning. This type of research is an experimental research and data collection techniques using observational 
methods and test methods. The results showed that the use of learning methods Discovery Learning and 
Project Based Learning in increasing students participation at SMK 9 Surakarta namely Comparison to the 
control class (Discovery Learning) with an average value of 82.84, while the experimental class (Project Based 
Learning) to the average value -rata at 73.32. It can be concluded that "There is a difference in the use of 
learning model Discovery Learning Multimedia XI B (control group) and Project Based Learning XI Computer 
Network (class of experiments in increasing the participation of students in the subjects of craft and 
Entrepreneurship class XI student at SMK 9 Surakarta. 
 





Pendidikan merupakan salah satu hal yang diperlukan manusia untuk memperoleh pengetahuan dan 
ilmu.  Pengetahuan dapat diperoleh yaitu dengan cara belajar. Masalah yang dihadapi dalam belajar 
beraneka ragam, khususnya dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran bukan hanya sekedar 
berpusat pada guru tetapi juga harus terjalin komunikasi yang baik antara guru dan siswa guna mencapai 
tujuan pembelajaran. Pendidikan berkembang bukan hanya berasal dari faktor guru, kecerdasan siswa 
ataupun prestasi siswa. Keberhasilan suatu pendidikan harus didukung oleh beberapa faktor, antara lain 
faktor intern misalnya minat siswa dan partisipasi siswa sedangkan faktor ekstern misalnya sarana dan 
prasarana sekolah. Pendidikan selalu mengalami pembaharuan dalam rangka mencari struktur 
kurikulum, sistem pendidikan dan strategi pembelajaran yang efektif dan efesien. 
Pendidikan memegang peran penting dalam upaya meningkatkan taraf hidup bangsa 
Indonesia agar tidak tertinggal dengan negara lain. Sebagaimana tercantum dalam undang-undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa : 
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan adanya perubahan pola pikir yang 
digunakan sebagai landasan pelaksanaan kurikulum. Masih banyak pembelajaran di Indonesia yang 
terfokuskan dan berpusat pada guru, sedangkan siswa kurang diperhatikan keberadaannya. Akibatnya 
siswa kurang aktif selama proses belajar mengajar berlangsung karena siswa hanya mendengarkan 
ceramah dari guru.  
Permasalahan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran beraneka ragam, salah satunya 
adalah kurangnya partisipasi siswa. Partisipasi siswa sangatlah penting dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas. Menurut Hoofsteed (1971:13), partisipasi merupakan turut berperan serta dalam suatu kegiatan, 
peran serta aktif atau proaktif dalam suatu kegiatan. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan partisipasi menuntut siswa untuk berperan serta aktif dalam proses belajar mengajar 
yang berlangsung di kelas. Kemampuan dalam berpartisipasi harus diterapkan siswa disetiap mata 
pelajaran yang dipelajarinya.Maka dari itu seorang guru perlu membangkitkan pertisipasi siswanya agar 
pelajaran yang diberikan mudah dipahami.  
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Ibu Nuning Nuladani selaku guru pengampu 
materi pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan kelas XI TKJ (Teknik Komputer Jaringan) di SMKN 9 
Surakarta pada tanggal 20 Februari 2016, salah satu masalah yang dihadapi yaitu kurangnya partisipasi 
siswa. Hal tersebut terbukti ketika proses pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan berlangsung dari 
30 siswa XI TKJ hanya 10 anak yang aktif berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran di kelas, 
sedangkan 20 peserta didik yang lain kurang berpartisipasi. Partisipasi yang rendah dapat dilihat dari 
banyaknya siswa yang tidak berani bertanya, berpendapat, menjawab pertanyaan, mengantuk, dan 
mengobrol dengan teman sebangkunya. Ibu Nuning Nuladani telah melakukan berbagai macam hal 
untuk memberikan solusi dalam permasalahan tersebut yaitu ketika pembelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan menerapkan strategi Jigsaw maupun diskusi tetapi banyak siswa yang tidak berpartisipasi 
karena tidak mengerti instruksi yang diberikan oleh guru. Penggunaan metode tersebut tidak berhasil 
dalam mengoptimalkan partisipasi belajar karena banyak siswa yang diam ketika diskusi.   
Rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran Prakarya dan  Kewirausahaan secara tidak 
langsung akan mempengaruhi tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Untuk jawaban pemecahan 
agar pembelajaran dapat lebih bermakna, solusi alternatif yang ditawarkan adalah melalui penerapan 
strategi Discovery learning dan project based learning. Penerapan kedua strategi tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan partisipasi belajar dalam pembelajaran Kewirausahaan. 
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning dan Project Based Learning pada mata 
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan pada  kelas XI SMKN 9 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 9 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Jl. Tarumanegara, 
Banyuanyar, Banjarsari, Surakarta. Subjek Penelitian ini yaitu siswa kelas XI TKJ sebagai kelas 
eksperimen, dan kelas XI MM B sebagai kelas kontrol di SMKN 9 Surakarta. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian ini adalah studi komparasi atau 
perbandingan. Penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan partisipasi belajar siswa di 
kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning dan kelas eksperimen 
menggunakan metode Project Based Learning.   
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dan metode tes. Teknik yang digunakan 
untuk menganalisis data menggunakan Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji 
Hipotesis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN   
hasil penelitian ini berupa uji reliabilitas, normalitas, homogenitas dan hipotesis terhadap pada 
pembelajaran yang menggunakan metode discovery learning dan metode project based learning untuk 
meningkatkan partisipasi belajar siswa kelas xi smkn 9 surakarta. 
 
3.1 Uji Reliabilitas 
Kriteria variabel jika r11 > 0,6 dikatakan reliabel sebaliknya jika r11 < 0,6 dikatakan tidak reliabel. 
 
Tabel 3.1 
Hasil Uji Reliabilitas partisipasi mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan antar strategi 
Variabel R11 r(0,05:21) Keterangan 
Partisipasi 
siswa 
0,698 0,6 Reliabel 
 
Berdasarkan tabel 3.1 dari hasil tes uji coba partisipasi siswa dari kelas XI MM B dan XI TKJ 
menghasilkan koefisien realibilitas (r11) sebesar 0,698 > 0,600 pada taraf signifikansi 5% dari jumlah 21 
deskriptor partisipasi. Maka kesimpulan dari uji reliabilitas tes uji coba yang valid dinyatakan reliabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua deskriptor dari partisipasi dapat digunakan sebagai instrumen 
dalam penelitian. 
 
3.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa 












Hasil Uji Normalitas partisipasi mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan antar strategi 
Variabel 
XI MM B (Discovery 
Learning) 
XI TKJ (Project Based 
Learning) 
Jumlah siswa 31 31 
Nilai Rata-rata 10,84 15,77 
Varians 7,340 6,114 
Standar deviasi 2,709 2,473 
T hitung 0,095 0,141 
T tabel 2.000 
 
Berdasarkan tabel 3.2 diketahui uji normalitas pada kelas kontrol dan kelas eksperimen didapatkan hasil 
Xhitung < Xtabel. Hal ini menunjukkan bahwa sampel pada kedua kelas konrol dan eksperimen berdistribusi 
normal. 
 
3.3 Uji Homogenitas 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Homogenitas partisipasi mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan antar strategi 
Variabel XI MM B (Discovery 
Learning) 
XI TKJ (project Based 
Learning) 
Jumlah siswa 31 31 
Nilai rata-rata 10,84 17,77 
Varians 7,340 6,114 
Fhitung 0,344 0,659 
Ftabel 1,671 
 
Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui uji homogenitas varians pada kelas eksperimen kontrol (XI MM 
B) dan kelas eksperimen (XI TKJ) didapatkan hasil Fhitung < Ftabel. Dimana hasil perhitungan uji 
homogenitas pada kelas kontrol (XI MM B) Fhitung = 0,344 dan pada kelas eksperimen (XI TKJ) 
Fhitung = 0,659 sedangkan Ftabel = 1,671. Ini berarti varians kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dinyatakan homogen.  
 
3.4 Uji Hipotesis (Uji-t) 
Teknik analisis data dengan menggunakan uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil partisipasi 
pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan antara model pembelajaran Discovery Learning dan 
Project based learning. Uji t yang digunakan adalah independent samples T-Test dan dianalisis dengan 






Hasil Uji Hipotesis partisipasi mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan antar strategi 
Kelas Rata-rata Thitung Ttabel kesimpulan 
XI MM B 15,77 63,248 2,000 
H0 ditolak 
XI TKJ 10,84 33,492 2,000 
 
Berdasarkan analisis uji t pada tabel 3.4 diperoleh nilai Thitung sebesar 63,248 untuk kelas kontrol (XI 
MM B) dan 33,429 untuk kelas eksperimen (XI TKJ) dengan signifikansi 0,000. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua kelas (Kontrol dan Eksperimen) memperoleh hasil 
Thitung > Ttabel yaitu 63,248 > 2,000 untuk kelas kontrol (XI MM B) dan 33,492 > 2,000 untuk kelas 
eksperimen (XI TKJ) atau taraf signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 maka dapat disimpulkan H0 ditolak. 
Kesimpulan : ada perbedaan penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dan Project Based 
Learning dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran Prakarya dan kewirausahaan 
siswa kelas XI MMB dan XI TKJ. 
 
3.5 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Dalam proses pembelajaran salah satu hal yang penting yang harus di perhatikan guru adalah 
pemilihan strategi pembelajaran yang tepat. Dengan model pembelajaran yang tepat maka peserta didik 
dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru. Sehingga peserta didik mampu menjelaskan, 
mendifinisikan, mengidentifikasi, memahami, menerapkan, menganalisis, serta mengevaluasi tentang 
konsep pembelajaran pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan. Strategi pembelajaran yang 
dibandingkan dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran Discovery Learning dan strategi 
pembelajaran Project Based Learning. 
Strategi pembelajaran Discovery Learning merupakan pembelajaran penemuan dimana 
merupakan salah satu metode yang memungkinkan para peserta didik terlibat langsung dalam kegiatan 
belajar mengajar, sehingga mampu menggunakan mentalnya untuk menemukan suatu konsep atau teori 
yang di pelajari. 
Sedangkan dalam strategi Project Based Learning adalah pembelajaran berbasis proyek. Dalam 
metode ini siswa dapat secara langsung mempraktikkan teori yang di ajarkan oleh guru. Karena siswa 
terlibat secara langsung dalam pembuatan proyek yang telah di rancang, sehingga kreativitas siswa dapat 
dilihat secara langsung. 
Pada pelaksanaan pembelajaran Discovery learning suasana kelas sedikit ramai. Karena disini 
siswa menyampaikan gagasan, dan ide ide baru tentang penemuan yang di dapatnya. Peserta didik 
berperan secara langsung dalam pembelajaran, karena semua peserta didik bertukar pikiran kepada 
temannya. Disini tugas guru adalah membimbing dan mengarahkan peserta didik. Karena memang 
strategi pembelajaran yang di rancang berpusat kepada siswa, menekankan pada penemukan 
pengetahuan bukan menerima pengetahuan.  
Dengan demikian strategi pembelajaran Discovery Learning akan memberikan peluang yang lebih 
besar bagi siswa untuk menguasai materi pelajaran daripada jika siswa diajar menggunakan strategi 
pembelajaran Project Based Learning. Kesimpulan ini didukung oleh hasil analisis data menggunakan uji t 
diperoleh Thitung > Ttabel yaitu 63,248 > 2,000, berarti terdapat perbedaan hasil belajar mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan antara strategi pembelajaran Discovery Learning dengan strategi Project Based 
Learning. Berdasarkan nilai rata-rata kelompok kontrol lebih besar dari kelompok eksperimen, yaitu 
82,84 > 73,32  bararti hasil belajar mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan siswa kelas XI MM B dan 
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kelas XI TKJ SMKN 9 Surakarta dengan menggunakan strategi pembelajaran pembelajaran Discovery 
Learning lebih baik dibandingkan dengan menggunakan strategi pembelajaran Project Based Learning. 
Kaitannya dengan penelitian yang terdahulu, bahwa hasil tersebut mendukung penggunaan 
strategi pembelajaran Discovery Learning dapat dijadikan tolok ukur dalam mewujudkan hasil belajar 
siswa. Melihat hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muharram dan Jusnar yang berjudul “ 
Meningkatkan Partisipasi siswa kelas XI SMAN 3 Sungguminas melalui penerapan pembelajaran 
Discovery Learning pada materi pokok Senyawa Hidrokarbon” dengan penelitian ini diperlihatkan bahwa 
hasil yang diperoleh sangat signifikan yaitu pada siklus I hanya  65,63% dan pada siklus ke II menjadi 
81,25%. 
Strategi pembelajaran memegang peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
maksimal. Seiring berkembangnya zaman maka strategi pembelajaran pun semakin bervariasi. Untuk itu 
penggunaan strategi yang tepat untuk merangsang keaktifan, inovasi, partisipasi, kreatifitas peserta didik 
harus diperhatikan oleh guru. Karena pembelajaran disampaikan melalui pesan yang dikomunikasikan 
antara guru dengan siswa. Dengan interaksi yang baik maka akan terjadi pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang baik pula. Demikian penelitian ini mendukung bahwa pemilihan strategi yang tepat 
memungkinkan siswa barpartisipasi secara baik dalam mengikuti pembelajaran yang nantinya akan 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
 
4. PENUTUP 
Ada perbedaan hasil partisipasi mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan yang menggunakan metode 
Discovery Learning dengan yang menggunakan metode Project Based Learning, dan Hasil partisipasi pada 
mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan siswa kelas XI MM B dan XI TKJ dengan menggunakan 
strategi Discovery Learning lebih baik di bandingkan dengan menggunakan strategi Project Based Learning, 
dengan nilai rata-rata 82,84 untuk kelas kontrol (Discovery Learning) dan 73,32 untuk kelas eksperimen 
(Project Based Learning). 
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